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ABSTRAK

Udang rebon merupakan salah satu bahan dasar dari pembuatan terasi khas
Bangka Belitung. Pada umumnya penumbukan udang rebon masih menggunakan
cara tradisional, sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk proses
penumbukan tersebut. Hasil dari satu kali proses penumbukan ini hanya bisa
menumbuk udang rebon sebanyak 3 kg. Dari permasalahan tersebut perlu
membuat mesin penumbuk udang rebon yang berkapasitas 10 kg dalam sekali
proses, untuk menambah jumlah yang diproduksi. Juga mnganalisa beban
bengkok yang terjadi. Dalam merancang mesin penumbuk udang rebon ini
mengacu pada metode VDI 2222 agar proses dalam pembuatan ini terstruktur
supaya mendapkan hasil yang ideal. Dengan adanya mesin ini diharapkan dapat
memberikan solusi dan mempercepat proses pembuatan terasi untuk kebutuhan
sehari — hari. Dari yang tadinya bisa menumbuk 3 kg sekali proses menjadi 10 kg
dalam sekali proses.

Kata kunci : Rancangan, penumbuk, terasi, tradisional, mesin



ABSTRACT

Shrimp rebon is one of the basic ingredients of making shrimp paste typical of the
Bangka Belitung Islands. In general, rebon shrimp collision still uses traditional
methods, so it requires a long time for the collision process. The result of one
collision process can only pound 3 kg of rebon shrimp. From these problems it is
necessary to make a rebon shrimp pounder with a capacity of 10 kg in one
process, to increase the amount produced. Also analyze bending loads that occur.
In designing this rebon shrimp pounder, it refers to the VDI 2222 method so that
the process in making this is structured so that it gets the ideal results. With this
machine, it is expected to provide solutions and speed up the process of making
shrimp paste for daily needs. From being able to pound 3 kg in one process to 10
kg in one process.

Keywords: design, pounder, shrimp paste,traditional, machine
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Terasi adalah bumbu masak yang dibuat dari ikan atau udang rebon yang
difermentasikan, berbentuk seperti adonan atau pasta dan berwarna hitam-coklat,
kadang ditambah dengan bahan pewarna sehingga menjadi kemerahan. Terasi
merupakan bumbu masak yang penting di kawasan Asia Tenggara dan Tiongkok
Selatan. Produk terasi disukai masyarakat karena memiliki aroma dan cita rasa
produk yang khas serta memiliki daya awet yang tinggi. Terasi digunakan sebagai
bahan penyedap masakan seperti pada makanan sayuran, sambal, rujak dan
sebagainya. Sebagai bahan makanan setengah basah berkadar garam tinggi, terasi
dapat disimpan berbulan-bulan. (Rhamadhanny, 2017). Terasi dapat dilihat pada
(Gambar 1.1)

Gambar 1.1 Terasi

Secara umum, proses pengolahan terasi dilakukan dengan menggunakan
metode tradisional. Pada metode tradisional proses penumbukan udang rebon
menggunakan alu lesung. Kapasitas maksimum udang rebon yang ditumbuk
sebanyak 3kg/proses. Dalam 1 hari (8 jam) dihasilkan adonan terasi sebanyak
24kg adonan terasi. Agar proses penumbukan menjadi lebih efisien maka perlu
dirancang sebuah alat/mesin yang dapat memproses udang rebon menjadi adonan
terasi. Sehingga, dapat meningkatkan kapasitas produksi produsen terasi di desa

Tanjung Niur Kabupaten Bangka Barat. Rancangan mesin penumbuk udang rebon



direncanakan memiliki kapasitas 10 (sepuluh) kg/proses penumbukan. Dengan
adanya mesin ini diharapkan dapat menghasilkan adonan terasi sebanyak 80
(delapan puluh) kg/hari (8 jam).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan orang yang berkaitan dengan
metode proses penumbukan. Gurusinga dkk (2016), melakukan penelitian tentang
mesin penumbuk udang rebon dengan mekanisme menggunakan penumbuk
mekanis dengan alat bantu mesin motor bakar 7,5 HP. Alat ini terdiri dari 3 (tiga)
buah sistem penumbuk yang menggunakan poros pengungkit untuk membantu
proses penumbukan.

Rosa dan Saparin (2018), juga pernah melakukan penelitian tentang mesin
penumbuk beras aruk. Mesin ini digerakan oleh motor listrik dengan putaran 1400
rpm dan dihubungkan dengan reducer dengan rasio 1:20 dan elemen transmisi
pulley dan belt selanjutnya menggunakan poros eksentrik untuk mengubah gerak
putar menjadi gerak translasi untuk menggerakkan poros penumbuk.

Ihsan (2016), juga pernah melakukan penelitian tentang mesin penumbuk
cangkang kalumbai. Alat ini terdiri dari 1 (satu) penumbukyang mengguanakan
stang has dan lengan ayun. Mekanisme menggunakan penumbuk mekanis dengan
alat bantu motor listrik 0,25 HP.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka penulis berencana untuk
membuat Rancangan Mesin Penumbuk Udang Rebon berkapasitas 10kg/jam
dengan menggunakan sistem poros bubungan. Harapannya dapat dijadikan acuan
dalam pembuatan mesin penumbuk undang rebon, mempermudah proses produksi

dan meningkatkan produktivitas pembuatan terasi.

1.2 Rumusan Masalah dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dan agar
pembahasan terfokus pada permasalahan yang ada maka penulis berinisiatif

merancang mesin tersebut.



1.2.1 Rumusan masalah
Dari permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, berikut ini akan
disusun rumusan permasalahan dari proses pembuatan terasi dengan bahan baku
udang rebon,yaitu:
a) Bagaimana cara merancang mesin penumbuk udang rebon untuk
kapasitas 10kg dengan sistem poros bubungan?
b) Bagaimana melakukan analisa pembebanan terhadap poros penggerak,

poros penumbuk, dan pelat menggunakan software solidwork?

1.2.2 Batasan masalah

Agar permasalahan lebih fokus maka akan diuraikan beberapa batasan dari

pemilihan ini,diantaranya:

a) Tahapan perancangan yang digunakan untuk merancang mesin
penumbuk udang rebon untuk kapasitas 10kg.

b) Simulasi pembebanan yang ditampilkan adalah daerah kritis yang
menerima beban dalam hal ini pada poros penggerak menggunakan
software solidwork.

1.3 Tujuan

Berikut ini diuraikan tujuan yang akan dicapai dari kegiatan penelitian ini,

yaitu:

a) Merancang mesin penumbuk udang rebon dengan jumlah produksi
10kg dengan menggunakan poros bubungan.

b) Menganalisa pembebanan pada poros penggerak, poros penumbuk,

dan pelat (stress analysis) menggunakan software solidwork.



BAB |1
DASAR TEORI

Adapun dasar teori dilakukan dengan cara pengumpulan data-data yang
telah ada sehingga terjadilah pemikiran dan pengembangan. Metoda pengumpulan
data ini diperoleh melalui informasi dan referensi (buku-buku panduan, internet).
2.1 Udang Rebon

Udang rebon merupakan jenis udang berukuran kecil yang hidup
diperairan pantai yang dangkal dan berlumpur serta merupakan jenis udang yang
memiliki sifat fotoaksis positif. Fotoaksis positif adalah tingkah laku udang yang
tertarik untuk mendekati sumber cahaya. (Akbar, 2015). Udang rebon dapat
dilihat pada (Gambar 2.1)

Gambar 2.1 Udang Rebon

Diindonesia, udang jenis ini disebut rebon. Sedangkan dimancanegara,
lebih dikenal dengan nama terasi shrimp, karena udang asli indonesia ini jarang
sekali dikonsumsi segar. Tapi lebih sering dinikmati dalam bentuk olahan seperti

abon, kerupuk udang maupun terasi.

2.2 Metode Perancangan

Metode perancangan merupakan merupakan suatu proses berfikir
sistematis dalam menyelesaikan suatu pemasalahan untuk mendapatkan hasil yang
maksimal sesuai dengan yang diharapkan yang dilakukan kegiatan awal dari suatu
rangkaian kegiatan dalam proses pembuatan produk. Pada proses perancangan



mesin penumbuk terasi ini, metoda yang digunakan adalah metode perancangan
menurut VDI 2222. (Ruswandi, 2014). Metode VDI 2222 dapat dilihat pada
(lampiran 2).

Berikut ini adalah 4 (empat) kriteria dalam penyusunan dokumen
menggunakan metode perancangan VDI 2222, yaitu :
2.2.1 Pengumpulan Data

Tujuan dari tahap ini adalah mengumpulkan data-data yang dibutuhkan
dari referensi literatur, keterangan ahli, baik dalam bentuk keterangan tertulis
ataupun nontertulis. Salah satu metode yang dapat diterapkan dalam pengumpulan
data adalah metode brainstorming.

2.2.2 Merancang

Pada tahapan ini akan dibuat beberapa konsep atau sketsa dari
produk/komponen berdasarkan list of requirement yang telah ditetapkan
sebelumnya. Semakin banyak konsep yang dapat dibuat, semakin baik. Hal ini
disebabkan karena desainer dapat memilih alternatif-alternatif konsep. Konsep
produk tidak diberi ukuran detail, tetapi hanya bentuk dan dimensi dasar produk.
a. Daftar tuntutan

Daftar tuntutan berisi keinginan atau kebutuhan yang harus diaplikasikan
pada rancangan. Data daftar tuntutan dapat diperoleh dari kegiatan pengumpulan
data. Daftar tuntutan dibagi menjadi tiga bagian yaitu: tuntutan utama, tuntutan
kedua dan keinginan dari masing-masing tuntutan tersebut yang harus diutamakan
untuk dicapai adalah tuntutan utama.
b. Menguraikan sistem

Langkah awal dalam menguraikan sistem rancangan dengan menggunakan
analisa black box, dan dilanjutkan dengan tuntutan fungsi bagian perancangan.
Hasil akhir dari tahapan ini didapat fungsi bagian mesin beserta uraian
penjelasannya.
c. Membuat alternatif fungsi bagian

Dalam membuat aternatif fungsi dari setiap bagian, tidak harus

mencantumkan ukuran detail masing-masing fungsi, melainkan cukup bentuknya



saja. Alternatif fungsi dapat dirancang menggunakan software CAD, solidwork,
digambar manual, foto bagian mesin atau mekanisme lain dari suatu alat/mesin
yang dapat diimplementasikan kedalam rancangan.

Alternatif fungsi dapat dibuat sebanyak mungkin sesuai dengan
kemampuan masing-masing perancang, namun hanya minimal 2 (dua) alternatif
fungsi yang akan dipilih untuk tahap penilaian konsep. Untuk dua alternatif fungsi
yang dipilih harus menjelaskan keuntungan serta kelemahan dari masing-masing
rancangan alternatif.

d. Pembuatan varian konsep fungsi keseluruhan

Langkah selanjutnya adalah memadupadankan masing-masing altermatif
fungsi bagian hingga didapat minimal tiga varian konsep keseluruhan dengan
menggunakan diagram atau tabel pemilihan.

e. Varian konsep

Hasil pengelompokkan dari tahap menentukan varian konsep selanjutnya
dibuat sebuah rancangan sesuai dengan masing-masing fungsi bagian yang
dipasangkan. Pada tahap ini didapat tiga jenis varian konsep mesin beserta
kekurangan dan kelebihannya.

f.  Menilai alternatif konsep

Dalam tahap penilaian ini hanya aspek kriteria yang dicantumkan.
Sebelum dilakukan penilaian terlebih dahulu tentukan bobot kebutuhan dari
masing-masing kriteria, sehingga akan diperoleh kesimpulan kriteria yang harus
didahulukan dibandingkan dengan kriteria yang lainnya. Metode penilaian dapat
dilakukan dengan cara metode scoring. Metode scoring dapat dilihat pada (Tabel
2.1)

Tabel 2.1 Metode Scoring

4 3 2 1
Sangat Baik Baik Cukup Baik Kurang Baik




g. Membuat rancangan
Pada tahap ini, varian konsep yang terpilih selanjutnya dioptimasi dengan

tujuan untuk meningkatkan fungsi-fungsi dari tiap alternatif pada varian konsep.

2.2.3 Analisa Perhitungan, pembebanan dan simulasi pergerakan

Dari konsep yang terpilih akan dirancang komponen pelengkap produk.
Perhitungan desain secara menyeluruh akan dilakukan, misalnya perhitungan
gaya-gaya yang bekerja, momen yang terjadi, daya yang dibutuhkan (pada
transmisi), kekuatan bahan (material), pemilihan material, pemilihan bentuk
komponen penunjang, faktor penting seperti faktor keamanan, keandalan, dan
lain-lain. Pada tahapan ini seluruh produk sudah harus dicantumkan pada

rancangan dan dituangkan dalam gambar teknik.

2.2.4 Penyelesaian

Tahap penyelesaian ini akan melakukan pembuatan gambar kerja mesin
yang dihasilkan dan simulasi pergerakan alat/mesin penumbuk udang rebon
menggunakan software solidwork agar dapat memberikan informasi tentang

fungsi dan kegunaan alat/mesin penumbuk udang rebon.

2.3 Komponen-Komponen Mekanik

Sebagai literatur untuk membantu dalam proses pemecahan masalah,
penulis mengambil teori-teori yang diperoleh selama masa perkuliahan dikampus
Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung serta buku-buku yang berkaitan
dengan masalah yang diambil.
2.3.1 Poros

Poros adalah komponen mesin yang biasanya memiliki penampang potong
lingkaran dan menjadi tempat dipasangkannya elemen-elemen mesin seperti roda
gigi, puli dan sebagainya. Poros yang beroperasi akan mengalami beberapa
pembebanan seperti tarikan, tekan, bengkokan, geser dan putiran akibat gaya-gaya
yang bekerja. (Sularso, 2004). Tabel pemilihan poros dapat dilihat pada (lampiran

7). Sedangkan untuk menentukan diameter poros tersebut menggunakan rumus :



Ds=[%thbexT]§ ....................................................................... (2.1)

Keterangan :

Ds = Diameter poros (mm)
Ta = Tegangan izin (N/mm)
Kt = Faktor koreksi

Cb = Beban lentur

T = Momen Rencana (Kg/mm)

2.3.2 Puli dan Sabuk

Sabuk penggerak adalah suatu peralatan dari mesin yang bekerjanya
berdasarkan dari gesekan, melalui gesekan antara puli dan sabuk penggerak gaya
melingkar dapat dipindahkan dari puli penggerak ke puli yang digerakkan,
perpindahan gaya ini tergantung dari tekanan sabuk penggerak sangatlah penting
dan bila terjadi slip maka kekuatan geraknya akan berkurang. Tabel pemilihan
puli dapat dilihat pada (lampiran 7). Ukuran penampang sabuk ditunjukan pada
(Gambar 2.2)
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Gambar 2.2 Ukuran penampang sabuk

(www.ukuran penampang sabuk.com)

Sabuk atau tali digunakan untuk mentransmiskan tenaga dari satu poros
keporos lain melalui puli yang mana dengan kecepatan yang sama atau berbeda.
Jumlah tenaga yang ditransmisikan tergantung dari beberapa faktor.

1. Kecepatan pada sabuk

2. Kekencangan sabuk pada puli

3. Hubungan antara sabuk dan puli kecil
4. Kondisi pemakaian sabuk


http://www.ukuran/

a)  Massa jenis bahan sabuk
Massa jenis berbagai bahan sabuk ditunjukkan pada (Tabel 2.2) berikut ini:

Tabel 2.2 Massa jenis bahan sabuk

Bahan massa jenis (dalam kg/cm3)
Kulit 1.00
Kanvas 1.22
Karet 1.14
Balata 1.11
Anyaman tunggal 1.17
Anyaman ganda 1.25

b) Koefisien gesek antara puli dan sabuk
Koefisien gesek antara sabuk dan puli tergantung berdasar pada faktor
berikut:
a. Bahan sabuk
b. Bahan puli
c. Gelincir sabuk, dan
d. Kecepatan sabuk
Berikut tabel nilai koefisien gerak untuk bahan pada sabuk ditunjukkan
pada (Tabel 2.3) berikut ini:

Tabel 2.3 Nilai koefisien gerak untuk bahan pada sabuk

Bahan puli besi cor

Bahan sabuk Kertas

Kering Basah Lemak Kayu Press Kulit Karet
1.kulit oaktaneed 0-25 0-2 0’13 0-3 0-33 0-38 0-40
2.kulit chrom 035 032 022 0-4 045 0-48 0-50
3.kanvas 0-20 0-15 012 023 0-25 0-27 0-30
4. kapas 0-22 015 012 0-25 0-28 0-27 0-30
5.karet 0-30 0-18 - 0-32 0-35 0-40 0-42
6.balata 0-32 0-20 - 0-35 0-33 0-40 0-42

c) Tekanan pada sabuk
Kekuatan akhir (ultimate strenght) kulit sabuk bervariasi dari 210 kg/cm3
sampai 350 g/cm?® dan faktor keamanan diambil delapan sampai sepuluh.

Bagaimanapun, pemakaian/pengausan suatu sabuk lebih penting dibangding



kekuatan nyata. Hal tersebut telah ditunjukkan oleh pengalaman itu dibawah rata-
rata kondisi suatu tekanan yang bisa diijinkan 28 kg/cm? atau lebih sedikit akan
memberi suatu kondisi sabuk yang layak.
d) Gerakan sabuk terbuka

Gerakan sabuk terbuka sabuk jenis ini digunakan diporos berputar dan
paralel yang diatur kearah yang sama. Ketika memusat jarak antara kedua poros
besar, kemudian sisi yang ketat sabut harus lebih rendah.

Gaya gesekan juga akan bertambah karena pegaruh bentuk baji, yang akan
menghasilkan transmisi daya yang besar pada tegangan yang relatif rendah. Hal

ini merupakan salah satu keunggulan sabuk-V dibandingkan dengan sabuk rata.

2.3.3 Elemen Pengikat

Dalam suatu sistem permesinan/rancang bangun, tentu akan membutuhkan
suatu alat yang dapat mengikat atau menghubungkan antara satu bagian dengan
bagian yang lainnya. Baut adalah sambungan yang dapat dilepas pasang dan
banyak dijumpai pada konstruksi permesinan. Mur adalah elemen mesin sebagai
pasangan ulir luar yang umumnya sudah dinormalisasikan dan kadang-kadang
mur dibuat langsung dengan bautnya. Secara garis besar elemen pengikat dibagi
menjadi dua bagian, yaitu sebagai berikut (Polman Timah, 1996):
a. Elemen pengikat yang dapat dilepas
Contoh : baut dan mur
Baut dan mur digunakan untuk mengikat dua buah komponen atau lebih dengan
sambungan yang dapat dilepas pasang. Baut juga berfungsi sebagai pemegang,
penyetel, penutup, penyambung, dan sebagainya.
Baut yang digunakan, yaitu:
b. Elemen pengikat yang tidak dapat dilepas
Contoh : las dan paku keling
Elemen pengikat jenis ini bisa saja dilepas, namun harus dilakukan proses
pengrusakan terhadap elemen pengikat atau bahkan terhadap komponen yang
diikat.
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2.3.4 Motor Listrik

Motor listrik  merupakan sebuah perangkat sebuah perangkat
elektromagnetis yang mengubah energi listrik menjadi energi mekanik. Energi
mekanik ini digunakan untuk, misalnya, memutar impeller pompa, fan atau
blower, menggerakan kompresor, mengangkat bahan, dan lain- lain. Motor listrik
digunakan juga dirumah (mixer, bor listrik, fan angin) dan di industri. Motor
listrik kadangkala disebut “kuda kerja” nya industri sebab diperkirakan bahwa
motor — motor menggunakan sekitar 70% beban listrik total di industri. (Supplier,
2014).
a. Mekanisme Kerja Motor Listrik

Arus listrik dalam medan magnet akan memberinya gaya, jika kawat
membawa arus dibengkokkan menjadi sebuah lingkran, maka kedua sisi loop,
yaitu pada sudut kanan medan magnet, akan mendapatkan gaya pada arah yang
berlawanan. Pasangan gaya menghasilkan tenaga putar/torque untuk memutar
kumparan. Motor — motor memiliki beberapa loop pada dinamonya untuk
memberikan tenaga putaran yang lebih seragam dan medan magnetnya dihasilkan
oleh susunan elektromagnetik yang disebut kumparan medan. Dalam memahami
sebuah motor, penting untuk mengerti apa yang dimaksud dengan beban motor.
Beban mengacu kepada keluaran tenaga putar/torsi sesuai dengan kecepatan yang
diperlukan. Beban umumnya dapat dikategorikan kedalam tiga kelompok.

Mekanisme kerja motor dapat dilihat pada (Gambar 2.3)
F c- The pair of for_ces
ty 1‘ ey
] \ to rotate the coil.
t';.
y

d- Practical motors have several
loops on an armature to
provide a more uniform torque
and the magnetic field is
produced by an electromagnet
arrangement called the field
colls,

a-An electric current
in a magnetic field Y
will experience a
force.

b- If the current-carrying wire is
bent into a loop, then the two
sides of the loop which are at
right angles to the magnetic
field will experience forces in
opposite directions.

Gambar 2.3 Mekanisme kerja motor

(www.mekanisme kerja motor.com)

11


http://www.mekanisme/

Beban torsi konstan adalah beban dimana permintaan keluaran energinya
bervariasi dengan kecepatan operasinya namun toqure nya tidak bervariasi.
Contoh beban dengan torsi konstan adalah conveyors, rotary klins, dan pompa
displacement konstan. Beban dengan variabel torsi adalah beban dengan torsi
yang bervariasi dengan kecepatan operasi. Contoh beban dengan variabel torsi
adalah pompa sentrifugal dan fan (torsi bervariasi sebagai kuadran kecepatan).

Beban dengan energi konstan adalah beban dengan kecepatan.

2.3.5 Bantalan/ Bearing

Bantalan/bearing merupakan elemen mesin yang menumpu poros
berbeban, sehingga putaran atau gerakan bolak-baliknya dapat berlangsung secara
halus, aman, dan panjang umur. Bantalan harus cukup kokoh untuk memugkikan
poros serta elemen mesin lainnya bekerja dengan baik. Jika bantalan tidak
berfungsi dengan baik maka prestasi seluruh sistem akan menurun atau tidak
dapat bekerja secara semestinya. (Sularso, 1979). Standar bearing dapat dilihat

pada (lampiran 5). Bearing atau bantalan dapat dilihat pada (Gambar 2.5)

Gambar 2.5 Bearing

(www.bearing.com)

Bantalan dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
1. Berdasarkan gerakan bantalan terhadap poros :
a. Bantalan luncur (Sleeve bearing)
b. Bantalan gelinding (rolling bearing)
2. Berdasarkan beban terhadap poros :
a. Bantalan aksial

b. Bantalan radial bantalan gelinding khusus
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Umur bantalan adalah periode putaran dari bantalan yang masih dalam
kondisi baik serta dapat digunakan tanpa adanya penurunan kondisi bantalan.
Umur bantalan dipengaruhi oleh :

1. Keausan (wear life)

Usia bantalan sebelum mengalami keausan yaitu jangka waktu selama
bantalan masih berfungsi dengan baik sesuai dengan fungsi dan penggunannya.
2. Kelelahan (fatigue)

Sebab utama kelelahan pada bantalan gelinding/bearing adalah karena
adanya tegangan dalam yang sangat besar terjadi pada bagian bantalan yang
menggelinding sehingga berakibat merusak bagian luncur baik luar maupun
dalam.

Dalam pemilihan bantalan/bearing ada beberapa perhitungan yang harus
diperhatikan dalam menentukan jenis bantalan/bearing yang digunakan, yaitu
beban yang diterima, putaran(rpm), jenis peralatan, dimensi bantalan, dll. (Polman
Timah, 1996).

2.3.6 Pegas

Pegas adalah suatu komponen yang berfungsi untuk menerima beban
dinamis, dan memiliki sifat keelastisitasan. Pegas juga dapat disebut sebagai
benda lentur dalam artian prgas dapat kembali ke posisi semula meskipun telah
mendapat gaya dari luar. (Ayu, 2015). Dengan kondisi pembebanan yang diterima
tersebut, material pegas harus memiliki kekuatan elastis tinggi dan diimbangi juga
dengan ketangguhan yang tinggi. Pegas biasanya terbuat dari baja pegas. Pegas
dapat dilihat pada (Gambar 2.6)

Gambar 2.6 Pegas

(www.pegas.com)
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Rumus perhitungan pegas :

3

K== :':;)3 ....................................................................... 2.2)
Keterangan :
K = Kekakuan Pegas  (kg/m)
G = Modulus (kg/mm?3)
d = Diameter Kawat ~ (mm)
n = Jumlah Lilitan
D = Diameter Dalam Pegas
8 = Nilai Konstanta
L = Panjang Pegas (mm)

Pertimbangan dalam pemilihan material harus benar-benar sesuai dengan
kebutuhan, selain itu juga harus memperhatikan faktor biaya yang ekonomis,

karena material merupakan bagian yang penting dalam suatu mesin.

2.3.7 Pasak

Pasak digunakan untuk menyambung dua bagian batang (poros) atau
memasang roda, roda gigi, roda rantai dan lain-lain pada poros sehingga terjamin
tidak berputar pada poros. Pemilihan jenis pasak tergantung pada besar kecilnya
daya yang bekerja dan kestabilan bagian-bagian yang disambung. Untuk daya
yang kecil, antara naf roda dan poros cukup dengan baut tanam (set screw).
Standar pasak dapat dilihat pada (lampiran 4) pasak dapat dilihat pada (Gambar

/11

Gambar 2.7 Pasak

(www.pasak.com)
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BAB I11
METODOLOGI PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan yang digunakan penulis untuk menyelesaikan
permasalahan pada proses merancangan mesin penumbuk udang rebon ini
diuraikan mengikuti beberapa tahap berdasarkan proses atau alur yang telah
ditentukan. Adapun tahap — tahap yang telah dilakukan oleh penulis, akan

dijelaskan melalui metode perancangan VDI 2222 seperti (Gambar 3.1) diagram

alir dibawah ini :
Mulai

Pengumpulan Data

Merancang

Sesual
Tuntutan ?

Ya

Tidak

Analisa perhitungan,
pembebanan, dan Simulasi
pergerakan

Tidak

Poros Penggerak, poroS
penumbuk, dan pelat

Penyelesaian

‘ Selesai ’

Gambar 3.1 Diagram Alir Metode Pelaksanaan
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3.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa metode yang bertujuan
untuk mendapatkan data-data yang mendukung untuk Rancangan Mesin
Penumbuk Udang Rebon. Adapun metode yang kami gunakan dalam
pengumpulan data untuk perencanaan dan perancangan adalah :
a) Metode Pustaka

Pada metode ini kita melakukan tinjauan terhadap artikel-artikel tentang
mesin penumbuk udang rebon yang pernah dibuat. Disamping itu penulis juga
melakukan bimbingan atau wawancara dengan beberapa dosen di Politeknik
Manufaktur Negeri Bangka Belitung tentang spesifikasi mesin yang akan Kkita
rancang.
b) Metode Observasi

Metode ini kita melakukan pengumpulan data melalui survei dan interview
yang dilakukan untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan. Seperti survei
yang telah kita lakukan di sebuah kelompok perkumpulan para ibu rumah tangga
pembuat terasi khas Bangka Belitung yang terletak di desa Tanjung Niur
Kecamatan Tempilang Kabupaten Bangka Barat. Dari hasil survei yang
dilakukan, yang didapati saat ini dalam proses penumbukannya menggunakan
sistem manual. Metode pengumpulan data untuk mendukung metode pemecahan
masalah, dari pembimbing dan pihak-pihak lain agar tujuan yang diharapkan
dapat tercapai.
c) Studi Pustaka

Pembuatan rancangan ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari
berbagai sumber yang terkait dengan masalah-masalah yang akan dibahas.
Sumber tersebut berasal dari buku-buku referensi, jurnal, serta internet.

Data-data yang telah berhasil dikumpulkan, diolah dan dianalisa untuk
menentukan dan menyesuaikan dengan kebutuhan industri rumahan pembuat

terasi tersebut.
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3.2 Merancang

Sebagai sketsa atau kerangka spesifik yang dilakukan oleh peneliti yang
menggambarkan suatu rencana proses dari penelitian secara keseluruhan. Adapun
proses-proses yang dilakukan adalah:

a. Membuat Daftar Tuntutan

Pada tahap ini akan diuraikan beberapa hal yang menjadi tuntutan dari
rancangan mesin injektor pewter dengan metode VDI 2222. Daftar tuntutan yang
meliputi, fungsi atau kegunaan mesin, tuntutan yang bersifat teknis dan tuntutan
yang berkaitan dengan non teknis.

b. Menguraikan sistem

Langkah awal dalam menguraikan sistem rancangan dengan menggunakan
analisa black box, dan dilanjutkan dengan tuntutan fungsi bagian perancangan.
Hasil akhir dari tahapan ini didapat fungsi bagian mesin beserta uraian
penjelasannya.

c. Membuat alternatif fungsi bagian

Dalam membuat aternatif fungsi dari setiap bagian, tidak harus
mencantumkan ukuran detail masing-masing fungsi, melainkan cukup bentuknya
saja. Alternatif fungsi dapat dirancang menggunakan software CAD, solidwork,
digambar manual, foto bagian mesin atau mekanisme lain dari suatu alat/mesin
yang dapat diimplementasikan kedalam rancangan.

Alternatif fungsi dapat dibuat sebanyak mungkin sesuai dengan
kemampuan masing-masing perancang, namun hanya minimal 2 (dua) alternatif
ungsi yang akan dipilih untuk tahap penilaian konsep. Untuk dua alternatif fungsi
yang dipilih harus menjelaskan keuntungan serta kelemahan dari masing-masing
rancangan alternatif.

d. Pembuatan varian konsep fungsi keseluruhan

Langkah selanjutnya adalah memadupadankan masing-masing altermatif

fungsi bagian hingga didapat minimal tiga varian konsep keseluruhan dengan

menggunakan diagram atau tabel pemilihan.
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e. Varian konsep

Hasil pengelompokkan dari tahap menentukan varian konsep selanjutnya
dibuat sebuah rancangan sesuai dengan masing-masing fungsi bagian yang
dipasangkan. Pada tahap ini didapat tiga jenis varian konsep mesin beserta
kekurangan dan kelebihannya.
f.  Menilai alternatif konsep

Dalam tahap penilaian ini hanya aspek kriteria yang dicantumkan.
Sebelum dilakukan penilaian terlebih dahulu tentukan bobot kebutuhan dari
masing-masing Kkriteria, sehingga akan diperoleh kesimpulan kriteria yang harus
didahulukan dibandingkan dengan kriteria yang lainnya.
h. Membuat rancangan

Pada tahap ini, varian konsep yang terpilih selanjutnya dioptimasi dengan

tujuan untuk meningkatkan fungsi-fungsi dari tiap alternatif pada varian konsep.

3.3 Analisa Perhitungan, pembebanan dan Simulasi pergerakan

Pada tahahapan ini dilakukan analisa perhitungan pada komponen-
komponen kritis. Serta dibuatkan kan simulasi pembebanan dan simulasi
pergerakan penumbuk.

3.4 Penyelesaian

Tahap penyelesaian ini akan melakukan pembuatan gambar kerja mesin
yang dihasilkan dan simulasi pergerakan alat/mesin penumbuk udang rebon
menggunakan software solidwork agar dapat memberikan informasi tentang

fungsi dan kegunaan alat/mesin penumbuk udang rebon.
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Merancang

Tahap ini dilakukan penilaian dan mengkombinasikan alternatif-alternatif
menjadi suatu rancangan mesin yang memiliki komponen utama yang di lengkapi
dengan komponen pendukung lainnya, sehingga dapat di lihat bentuk fisik dari
rancangan mesin penumbuk udang rebon. Proses-proses yang dilakukan adalah:
4.1.1 Daftar Tuntutan

Dibawah ini merupakan beberapa tuntutan yang diinginkan untuk dapat
diterapkan pada mesin penumbuk udang rebon. Yang dikelompokkan kedalam 3

(tiga) jenis tuntutan. Daftar tuntutan dapat dilihat pada (Tabel 4.1)

Tabel 4.1 Daftar Tuntutan

No. Tuntutan Utama Deskripsi

1.  Dimensi Lesung Dalam satu lobang menampung 5
kg

2. Material yang ditumbuk Udang rebon

3. Kapasitas mesin 10 kg udang rebon

No. Tuntutan Kedua Tuntutan Kedua

1.  Kapasitas Lesung Lesung mampu menampung 10
kg udang rebon

2. Sistem penumbuk Menggunakan alu lesung yang
sudah dimekanisasi

3. Waktu proses Maksimum 8 jam kerja

4.  Keamanan Pada sistem penumbuk dan sistem
transmisi

5. Penggerak Digunakan untuk menggerakkan
mesin

6.  Sistem Transmisi Untuk konfersi putaran dari
sumber penggerak ke mesin

7. Wadah Jumlah lobang pada wadah
menggunakan 2 (dua) lobang

8.  Pengoperasian Di dalam ruangan
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Tabel 4.1 Lanjutan Daftar Tuntutan

No. Keinginan

1.  Portable/ ringkas (mudah dipindah-pindahkan)
2. Konstruksi kokoh

3. Mudah dalam pengoperasiannya

4.  Higienis

5. Ekonomis

4.1.2 Penguraian Sistem

Pada tahap ini dilakukan proses pemecahan masalah dengan menggunakan
black box untuk menentukan fungsi bagian utama pada rancangan mesin
penumbuk udang rebon dengan metode VDI 2222.

a. Black Box

Berikut ini adalah analisis Black Box pada rancangan mesin penumbuk
udang rebon. Diagram black box dapat dilihat pada (Gambar 4.1)

Udang rebon

Terasi >

> Mesin Penumbuk
Udang Rebon

Energi listrik > Berisik dan Getarans

Gambar 4.1 Diagram Black Box atau Diagram Fungsi

Dibawah ini merupakan perancangan dari mesin penumbuk udang rebon,
menerangkan tentang daerah yang dirancang pada mesin penumbuk udang rebon.

Diagram struktur fungsi dapat dilihat pada (Gambar 4.2)
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Udang rebon j

Pengarah € Penumbuk
Transmisi —_— Penggerak 1
Penyambungan Rangka

\ 4
Terasi

Gambar 4.2 Diagram Struktur Fungsi Mesin

Berdasarkan diagram struktur fungsi bagian diatas selanjutnya dirancang
alternatif solusi perancangan mesin penumbuk udang rebon berdasarkan sub

fungsi bagian seperti ditunjukan pada (Gambar 4.3) dibawabh ini.

Mesin Penumbuk Udang Rebon

Penumbuk

Transmisi
Sumber penggerak

Penyambungan Rangka
Penggerak penumbuk

Gambar 4.3 Diagram pembagian Sub Fungsi Bagian
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b. Tuntutan Fungsi Bagian
Pada tahapan ini mendeskripsikan tuntutan yang diinginkan dari masing-

masing fungsi bagian sehingga dalam pembuatan alternatif dari fungsi bagian
mesin penumbuk udang rebon sesuai dengan yang diinginkan. Berikut ini
deskripsi sub fungsi bagian mesin penumbuk udang rebon. Deskripsi sub fungsi
bagian dapat dilihat pada (Tabel 4.2)

Tabel 4.2 Tabel Deskripsi Sub Fungsi Bagian

No. Fungsi Bagian Deskripsi
1.  Fungsi Penyambungan Untuk menyatukan beberapa bagian atau
Rangka konstruksi dengan menggunakan suatu cara

tertentu

2. Fungsi Pengarah Mengarahkan  poros penumbuk agar
penumbuk tepat masuk pada lesung

3. Fungsi Penumbuk Menumbuk udang rebon hingga halus
menjadi terasi

4.  Fungsi Transmisi Memindahkan gerak yang dihasilkan oleh

penggerak ke komponen mesin dengan
rasio tertentu

5. Fungsi Sumber Penggerak Sebagai elemen pengerak dan sistem harus
dapat menggerakan komponen mesin yang
bekerja

4.1.3 Alternatif Fungsi Bagian

Pada tahapan ini disusun alternatif masing — masing fungsi bagian dari
mesin yang akan dirancang. Pengelompokan alternatif disesuaikan dengan
deskripsi sub fungsi bagian dengan dilengkapi gambar rancangan beserta
keuntungan dan kerugian.
1. Fungsi Penyambungan

Pemilihan alternatif disesuaikan dengan deskripsi sub fungsi bagian
dengan dilengkapi gambar rancangan beserta kelebihan dan kekurangan. Adapun

alternatif sistem penyambungan ditunjukkan pada (Tabel 4.3)
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Tabel 4.3 Alternatif Fungsi Penyambungan

No. Alternatif Kelebihan Kekurangan
Al Sambungan  lebih e Sambungan kurang
mudah dipasang rapat
Kontruksi e Tegangan yang
sambungan bisa tinggi di baut
dibongkar dan
dipasang  kembali
secara gampang
A2 Kekuatan e Tingkat kekuatan
sambungan  lebih sambungan
kuat dipengaruhi
Hasil  sambungan kualitas las
menghasilkan hasil tersebut
sambungan
permanaen
A3 Sambungan  kuat e Terjadi karat di

Paku Keling

dan rapat
Aman pada saat
pemuaian
Dapat meredam
getaran

sekeliling  lubang
selama paku seling
dipasang

2. Fungsi Penggerak Penumbuk
Pemilihan alternatif disesuaikan dengan deskripsi sub fungsi bagian
dengan dilengkapi gambar rancangan beserta kelebihan dan kekurangan. Adapun

alternatif sistem poros penggerak ditunjukkan pada (Tabel 4.4)
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Tabel 4.4 Alternatif Fungsi Penggerak Penumbuk

No. Alternatif Kelebihan Kekurangan
B.1 Proses  penumbuk Tidak dapat
lebih cepat beroperasi pada
Memiliki daya yang tekanan tinggi
tahan lama Mudah
terjadinya
bengkok
B.2 Dapat beroprasi Proses
pada tekanan tinggi pembuatan yang
Proses  penumbuk sangat rumit
lebih cepat
Poros Bubungan
B.3 Proses  penumbuk Membutuhkan
lebih cepat tenaga yang
lebih besar

Sistem Pengungkit

Mudah bengkok

3. Fungsi Penumbuk

Pemilihan alternatif disesuaikan dengan deskripsi sub fungsi bagian
dengan dilengkapi gambar rancangan beserta kelebihan dan kekurangan. Adapun
alternatif sistem alu/penumbuk ditunjukkan pada (Tabel 4.5)
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Tabel 4.5 Alternatif Fungsi Penumbuk

No. Alternatif Kelebihan Kekurangan
Cl e Komponen lebih e Mudahnya
ringan bengkok
e Proses
penumbukan tidak
bersamaan

Penumbuk Terpisah

~

Proses penumbukan
serentak

Proses pembuatan
sulit

e Komponen lebih Komponen lebih

kokoh berat
Penumbuk Ganda
C3 e Beban yang dimiliki e Mudahnya

lebih ringan bengkok

e Pembuatan mudah

e Komponen lebih
ringan

Satu penumbuk

4. Fungsi Sistem Penggerak

Pemilihan allternatif disesuaikan dengan deskripsi sub fungsi bagian

dengan dilengkapi gambar rancangan beserta kelebihan dan kekurangan. Adapun

alternatif sistem penggerak ditunjukkan pada (Tabel 4.6)
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Tabel 4.6 Alternatif Fungsi Sistem Penggerak

No Alternatif Kelebihan Kekurangan
D.1 Daya yang kecil e Momen torsi
Mudah didapatkan kecil
di pasaran
Motor AC ¥ Phasa
D.2 Sangat  sederhana Kecepatan tidak
dan daya tahan kuat dapat  berubah
(konstruksi  hampir tanpa
tidak pernah terjadi mengorbankan
kerusakan, efisiensi.
Khususnya tipe Kecepatannya
squirel cage). menurun seiring
Motor AC 3 Phasa Harga relatif murah dengan
dan perawatan pertambahan
mudah. beban.
Tidak memerlukan
starting  tambahan
dan tidak harus
sinkron.
D.3 Mudah didaptkan di Momen torsi
pasaran kecil
Memiliki daya lebih Memiliki  arus
kecil listrik yang besar
Harga yang murah
Motor AC 1 Phasa
5. Fungsi Elemen Transmisi

Pemilihan alternative disesuaikan dengan deskripsi sub fungsi bagian
dengan dilengkapi gambar rancangan beserta kelebihan dan kekurangan. Adapun

alternative sistem kerangka ditunjukkan pada (Tabel 4.7)
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Tabel 4.7 Alternatif Fungsi Elemen Transmisi

No. Alternatif Kelebihan Kekurangan
El e Harga relatif e Mudah terjadi slip
murah e Keterbatasan usia
e Mudah diganti jika pakai
rusak
e Mampu bekerja
pada putaran
tinggi
e Tidak
membutuhkan
perawatan
E.2 e Mudah didapatkan | ¢ Perawatan sulit
karena tersedia dibutuhkan
dipasaran yang pelumasan
standar e Kontruksi
e Tidak mudah slip cenderung kotor
e Menimbulkan
suara yang lebih
keras
E.3 e Dayayang e Memerlukan
ditransmisikan perawatan berupa
dapat diatur sesuai lubrikasi
rasio e Menimbulkan
e Dapat beroperasi suara yang berisik
dengan kecepatan
tinggi
Gear Box

4.1.4 Pembuatan Varian konsep Fungsi Keseluruhan
Dengan menggunakan metoda kotak morfologi, alternatif-alternatif fungsi
bagian dikombinasikan menjadi alternatif fungsi keseluruhan yang terbagi

menjadi tiga variasi kombinasi. Seperti terlihat pada (Tabel 4.8)
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Tabel 4.8 Tabel fungsi keseluruhan

No. Fungsi bagian Varian Konsep

AF1 AF2 AF3
1 Fungsi Penyambungan AR QAL A3
2 Fungsi penggerak Bl\+B? B3

penumbuk T

3 Fungsi alu/penumbuk C1 1'C2 33
4 Fungsi sistem penggerak Df” /GDZ‘ D3
5  Fungsi Transmisi Ca— Lo —33

Varian alternatif :
VK1: A2 -B2-C2-D2-E1-E3 (untuk vk I diberi warna merah)

VK2 : A2 -B2-C1- D2 - E2 (untuk vk Il diberi warna kuning)
VK3: Al -B1-C3-D1-E1 (untuk vk Il diberi warna hijau)

4.1.5 Varian Konsep

Berdasarkan kotak morfologi pada pembahasan sebelumnya. Didapat tiga
varian konsep yang ditampilkan dalam model 3D. Setiap kombinasi varian konsep
yang dibuat kemudian dideskripsikan alternatif fungsi bagian yang digunakan
serta keuntungan-kerugian dari setiap varian konsep yang telah dibuat.

Dibawah ini adalah 3 (tiga) varian konsep mesin penumbuk udang rebon
berdasarkan kotak morfologi, ketiga varian konsep tersebut adalah :
A. Varian Konsep |

Alternatif 1 dapat dilihat pada (Gambar 4.4)

Gambar 4.4 Alternatif 1
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Varian konsep 1 (satu) merupakan varian konsep yang menggunakan kombinasi
poros bubungan dan pegas. Konstruksi rangka disambung dengan dilas, bentuk
rancangan sesuai dengan permesinan yang ada dan dapat dibuat ringkas.
Keuntungan:

Rangka menggunakan pelat profil agar lebih mudah dalam perakitannya dan bisa
dimodifikasi apabila terjadi perubahan rancangan. Penumbuk menggunakan
sistem cam dan dibantu pegas untuk mempercepat turun naik nya penumbuk.
Kerugian:

Penumbuk menggunakan sistem poros bubungan yang bisa saja terjadi gesekan
besar pada saat mesin dinyalakan pada permukaan poros penumbuk dibagian atas.

B. Varian Konsep |1
Alternatif 2 dapat dilihat pada (Gambar 4.5)

Gambar 4.5 Alternatif 2

Varian Konsep 2 (dua) merupakan varian konsep yang menggunakan chamsaft.
Transmisi menggunakan puli dan sabuk agar tidak mudah slip. Konstruksi rangka
disambung dengan dilas, bentuk rancangan sesuai dengan permesinan yang ada
dan dapat dibuat ringkas.

Keuntungan:

Konstruksi rangka dilas memiliki bentuk lebih rapi. Bisa beroperasi pada putaran
yang tinggi.

Kerugian:

Kekuatan sambungan las sangat dipengaruhi oleh kualitas pengelasan. Konstruksi

sambungan tak dapat bongkar pasang.
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C. Varian Konsep 111
Alternatif 3 dapat dilihat pada (Gambar 4.6)

Gambar 4.6 Alternatif 3

Varian konsep 3 (tiga) merupakan varian konsep menggunakan poros engkol.
Penggerak poros engkol menggunakan puli dan sabuk agar tidak mudah lepas
karena poros engkol membutuhkan tenaga yang besar. Konstruksi mesin
menggunakan sistem penyambungan baut.

Keuntungan:

Sambungan lebih mudah dipasang dan disetel saat pembuatan konstruksi.
Konstruksi sambungan bisa dibongkar pasang.

Kerugian:

Sambungan mur baut tidak dapat meredam getaran yang besar. Poros penumbuk

rentan bengkok.

4.1.6 Menilai alternatif konsep

Untuk memilih alternatif konsep produk yang terbaik dari beberapa varian
konsep yang dibuat dengan menemukan metrics keputusan. Untuk setiap varian
konsep diberikan nilai yang telah disepakati. Dari penilaian tersebut, varian
konsep dipilih adalah varian konsep yang mendekati nilai ideal diantara varian

konsep yang lain. Metode scoring dapat dilihat pada (Tabel 4.9)
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Tabel 4.9 Metode Scoring

4 3 2 1
Sangat baik Baik Cukup baik Kurang baik
Dengan kriteria penilaian :
1. Keamanan : Aman bagi operator pada saat pengerjaan.
2. Kokoh . Kekuatan untuk menahan beban yang dihasilkan
oleh mesin.
3. Perawatan : Mudah dalam perawatan.
4. Berat mesin : Mudah dalam proses pemindahan mesin.
5. Kemampuan menumbuk : Bisa menumbuk dengan cepat.
6. Pengoperasian mudah : Mudah dalam pengoperasian.
7. Pemasangan mudah : Mudah dalam perakitan.
8. Ekonomis . Berkaitan dengan harga pasaran.
Penilaian varian konsep dapat dilihat pada (Tabel 4.10)
Tabel 4.10 Penilaian Varian Konsep
No Kriteria Nilai Alternatif Konsep Total nilai
ideal ideal
VK-1 VK-II  VK-III
1 Keamanan 4 4 16 3 12 3 12 4 4
2 Kokoh 4 4 16 4 16 4 16 4 4
3  Perawatan 4 3 12 3 12 3 12 4 4
4 Berat mesin 4 3 12 3 12 3 12 4 4
5 Kemampuan 4 4 16 3 16 4 16 4 4
menumbuk
6 Pengoprasian 4 3 12 3 12 3 12 4 4
mudah
7 Pemasangan 4 4 16 3 12 3 12 4 4
mudah
8 Ekonomis 4 3 12 2 8 3 12 4 4
Nilai Total 112 100 104 128
Persentase 100% 84% 72% 76% 100%

Dari proses penilaian yang telah dilakukan, berdasarkan kriteria diatas varian

konsep yang dipilih adalah varian konsep 1 (satu) yang mendekati nilai total ideal.
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Dari varian konsep tersebut kemudian dioptimasi sehingga diperoleh hasil
rancangan yang baik dan sesuai dengan yang diinginkan.

4.1.7 Membuat Rancangan

Pada tahap ini, varian konsep 1 (satu) selanjutnya dioptimasi dengan
tujuan untuk meningkatkan fungsi-fungsi dari tiap alternatif pada varian konsep 1
(satu). Berikut ini diuraikan bagian-bagian mesin yang telah dioptimasi. Desain
mesin yang sudah dioptimasi dapat dilihat pada (Gambar 4.7)

Sebelum Sesudah

Cover

Panel
Kontrol

Penumbuk

Lesung

Gear box

Gambar 4.7 Desain mesin yang sudah dioptimasi

4.2 Analisisa Perhitungan, pembebanan dan Simulasi pergerakan
Tahap selanjutnya ialah menganalisisa perhitungan pada varian konsep
desain yang dipilih. Perhitungan dilakukan berdasarkan :
1. Penghitungan volume wadah
Disini wadah dibagi menjadi 2 bagian yaitu, tabung dan kerucut

Diketahui:
a) Diameter atas 1@ 35cm
Diameter bawah @ 15cm

32



Tinggi :45¢cm

Radius :9cm

\

Q‘z} /

Gambar 4.8 Dimensi wadah
a) Rumus volum tabung

T
V=JIxIxIxt
Q
<
=3.14x8.5x8,5x40
=9074,6 cm’ 1
17
Gambar 4.9 Tabung
b) Rumus volum kerucut .18
Vzéxnxrzxt Vo
=2 x3.14x 9% x 40 <
= 3391,2 cm®
V 1
Gambar 4.10 Kerucut
17
¢) Rumus volum % bola - -
V=2xmxrd \\.M_:f,‘.&
3 '\if),o
= % x 1 x 8,53 \
=151,2cm® Gambar 4.11 Setengah Bola

Jadi volum wadah
Volume a + volume b + volume ¢ = 9074,6 cm® + 3391,2 cm® + 151,2 cm®
= 12658,125 cm®
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= 12,61 liter untuk satu lobang
Jadi untuk 2 lobang 12,61 : 2 = 6,3 liter

2. Perhitungan reducer

Disini penulis menggunakan reducer 1 : 10 untuk mengubah daya motor
agar sesuai keinginan

Putaran mesin ialah 1400 rpm

Jadi N2 = 2

rasio

= 1400: 10
=140 Rpm
3. Perhitungan untuk menentukan atau memilih sabuk mengikuti bebrapa

tahapan sebagai berikut ini :

# Daya yang akan ditransmisikan
(P) =373 Watt = 0,373 Kw

Putaran poros ( ny) =140 Rpm
Perbandingan putaran (i) = %O =
Jarak sumbu poros =810 mm

# Faktor koreksi (fc) disini penulis mengambil 1,1
# Daya rencana ( Pd)
Pd=FcxP
=1,1x0,373
=0,4103 Kw
# Momen rencana
Ti=974x10°x ==
=9,74x 105 x 2222
=2854,51 Kg mm
To= 9,74 X 105 X 222 = 5709 Kgmm

# Bahan poros dan perlakuan panas
a. Faktor keamanan (Sf)
Sfl =6
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Sf ;=2 (dengan alur pasak )
b. tegangan izin (T)

_ ob
T (Sf1xSf2)

58

=—— =483 N/mm
6x2

Ta

c. Faktor koreksi (Kt)
Jika belum halus, Kt = 1
Terjadi tumbukan dan kejutan, Kt = 1- 1,5
Terjadi tumbukan atau kejutan, Kt=1,5=3
Jadi, Kt = 2 ( terjadi tumbukan )

d. Faktor Cb
Faktor Cb = 1,2 — 2,3 ( terjadi beban lentur )
Faktor Cb = 0 (tidak terjaji beban lentur)
Jadi, faktor Cb=2 (terjadi beban lentur)

# Diameter poros

Ds = [i’—:x Ktx Cbx TS
Ds; = [% X 2 X 2 x 2854,51]:
=22,9=24mm
Ds, = [% X 2 X 2 X 5700]2
=28,8=30 mm
# Pemilihan diameter minimum pully
Jadi, d min = 145
Dp = 145
Dp=dpxi
=145x2 =290 mm
a. pemilihan diameter luar puli
dk =dp + 2 x K**
=145+2x5,5
=156 mm
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Dk=Dp + 2 x K**
=290+2x7
=304 mm

b. pemilihan diameter naf db

dBZSdel'i'lO

ds z§x24+ 10
dg> 50 mm

Dgzgxdsz+10

D >5x 30+ 10

Dg =100 mm
# Kecepatan Sabuk (V)

_mxdpxnl
60 x 1000

T x 145 x 140
V=
60 x 100

=1,06 mm/s
# Menentukan panjang sumbu ( C ) poros yang merupakan panjang

maksimum ukuran puli
L max - - (dp + Dp) > C
C--(dk+Dk)>0
800 - (156 +304) >0
570>0
# Menghitung panjang keliling puli
L=2C +Z (dp +Dp) + 2 (Dp—dp)® - == (Dp — dp)®
=2C+Z=(dp+Dp) +— ( Dp-dp)’
= 2289,52 = 2290 mm

# Menentukan jarak sumbu poros C

_ b+Vb2-8(Dp—dp)2
8

Dimana, b=2L — 3,14 (Dp + dp)

C




B =2L-3,14 (Dp + dp)
=2x2311-3,14 (290 + 145)
= 3256,1 mm

_ b+Vb2-8(Dp—dp)2
8

C

_3256,1+4/3256,12 —8 (290—140)2
8

=810,8 mm

4. Menentukan batas diameter minimal poros
ds = [Exktxcbxt]1
Ta 3

ob 80 80
= = —_— == 4, 4-4-
SfxSfc 6x3 18

P=3x0,735
= 2,205
Pd=Fcxp
=1,2x 2,205
= 2,64 Kw

Ta

_ 5, Pd
T=974x10 le

=974 x105¢ 22
70

= 36755,7 kg/mm
ds = [>3x1,5x1,2x36755,7|;
4,4 3
=26,55mm (batas minimal diameter poros)

5. Perhitungan gaya yang terjadi ialah, gaya pada poros dapat diihat pada
Gambar (4.12).
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*4.8

3.7

L2 75 2 320

L1 320

Gambar 4.12 gaya pada poros

£EMb = —Fp x (L3 + ) — FAxf + FG x L1

—FPX (L3+ %) + fG L1

—FA =
¢

_ =712
640

FA=-11

Fa= 11K9/

EMA= —FpxL3+FGxL3+Fbx¥

— Fb x L3+FG x L3+Fb ¢

- FB= -

_ —45x75+3,7 x 320

B 640

=13 kg/mm

Dbb dapat dilihat pada Gambar 4.13.
=
\
Gambar 4.13 DBB
Mb max =FA+FB.L

=(1,1+1,3) x640
= 1536 Nmm




Tegangan yang terjadi
o=-
A
=37
" 30

= 1,23 N/mm
6. Menghitung defleksi, gaya defleksi dapat dilihat pada Gambar 4.14.

j - %r: 3.7 kg
\“‘A k"“*«\_‘“‘\L Y max
MM

Gambar 4.14 Gaya defleksi

R=F=3,7kg=363N
M=-FxL
=-36,3x0,32
=-11.616 Nm =12.000 Nm
Momen inersia
|::‘—8 (3d®+41?)
= i_; (2x(0,03)3 + 4(0,32)?)
=1,2x10"*m*

Defleksi yang terjadi pada batang poros

Fx L3
3E1

Y max = —

36,3 x 0,323
3x2800x1,2x10"4

=-11,8x107* um
=-118x10"1m

=-11,8x10""m
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7. Menentukan gaya pada plate

- RBx350+Px175 =0
- RBx350+6,8x175 =0
- RBx350=-1190

- RB=3,4kg

- RAx350-Px175 =0
- RAXx350-6,8x175 =0

- RAx350-1190 =0
- RA =3,4 kg
Kontrol
RA+RB =P
3,4+34 = 68 kg
6,8 kg = 6,8 kg
_F
Mb = "
_ 407N+68N
Mb = 120.25

= 0,1583N/mm?
tb ijin material = 0,5 x 420
=210 N/mm?
tb maks = 12,29 N/mm?

8. Menentukan gaya pada poros penumbuk
Mp = 5709 kgmm

r =140 mm
m =6,8Kkg
- Mp=Fr
- F =2P=2-407 kg
- Mb=3 = ?202732 = 0,2559 N/mm?

- 1b ijin material sesuai lampiran 3, maka didapatkan

0,5 x 625 = 312.5 N/mm?



- tb maks =0,4647 N/mm?

9. Menentukan beban maximal dari pegas

Gxd*xL
8xnxD3

K =

8000 x4,7* x355,6

8x24x473

_13x 10°
3882606

=33 kg/m

Jadi berat makimal yang dapat ditahan oleh pegas ialah 33 kg/m.

Berat dari poros tersebut ialah =6,8 kg
Berat dari plat penahan penumbuk tersebut ialah =2,4 kg
Berat dari 2 ( dua ) poros penumbuk =6,8 kg

Jadi beban yang ditahan oleh pegas pada mesin sebesar 16 kg, sedangkan
menurut hasil perhitungan beban maksimal yang ditahan sebesar 33kg/m.
Berdasarkan stock compression spring catalog 2018 beban maksimal yang dapat
ditahan oleh pegas yang digunakan sebesar 369.9 N atau 36,9 kg/m. (Lampiran 6)

10. Analisa pembebanan
Berikut ini hasil analisa pembebanan pada poros penggerak, pelat dan
poros penumbuk dengan menggunakan software solidwork.

10.1 analisa pembebanan pada poros penggerak dapat dilihat pada gambar

(4.15).

Gambar 4.15 Simulasi Pembebanan Pada Poros Penggerak
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Dari simulasi pembebanan yang dilakukan pada software solidwork 2016
seperti pada gambar (4.15) poros penggerak diberi gaya sebesar 37 N pada titik
tengah poros penggerak, dan diberi gaya pada ujung poros penggerak sebesar 48
N material yang digunakan AISI 1045. Dapat dilihat pada gambar (4.15) daerah
kritis yang terjadi pada poros penggerak karena mengalami tegangan bengkok,
tegangan bengkok paling tinggi yang ditunjukkan dengan warna merah. Tegangan
ijin pada material sebesar 312.5 N/mm? sedangkan tegangan bengkok maksimal
yang terjadi pada material sebesar 1.522 N/mm?. Maka tegangan bengkok
tersebut dinyatakan aman karena tegangan bengkok maksimal yang terjadi

dibawah tegangan ijin material.

10.2 analisa pembebanan pada pelat dapat dilihat pada gambar (4.16).

von Mises (N/mmA2 (MPaj)

1.229e+000

g
~ 1.024¢

..........

Gambar 4.16 Simulasi pembebanan pada pelat

Dari simulasi pembebanan yang dilakukan pada software solidwork 2016
seperti pada gambar (4.16) pelat diberi gaya sebesar 475 N, material yang
digunakan AISI 1020. Dapat dilihat pada gambar (4.16) daerah kritis yang terjadi
pada pelat karena mengalami tegangan bengkok, tegangan bengkok paling tinggi
yang ditunjukkan dengan warna merah. Tegangan ijin pada material sebesar 210
N/mm? sedangkan tegangan bengkok maksimal yang terjadi pada material
sebesar 12,29 N/mm?. Maka tegangan bengkok tersebut dinyatakan aman karena

tegangan bengkok maksimal yang terjadi dibawah tegangan ijin material.

10.3 analisa pembebanan pada poros penumbuk dapat dilihat pada gambar
(4.17)
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Gambar 4.17 Simulasi pembebanan pada poros penumbuk

Dari simulasi pembebanan yang dilakukan pada software solidwork 2016
seperti pada gambar (4.17) poros penumbuk diberi gaya sebesar 407 N, material
yang digunakan AISI 1045. Dapat dilihat pada gambar (4.17) daerah kritis yang
terjadi pada poros penggerak karena mengalami tegangan bengkok, tegangan
bengkok paling tinggi yang ditunjukkan dengan warna merah. Tegangan ijin pada
material sebesar 312.5 N/mm? sedangkan tegangan bengkok maksimal yang
terjadi pada material sebesar 0,4647 N/mm?. Maka tegangan bengkok tersebut
dinyatakan aman karena tegangan bengkok maksimal yang terjadi dibawah

tegangan ijin material.

4.3 Penyelesaian

Tahap penyelesaian ini akan melakukan pembuatan gambar kerja mesin
yang dihasilkan dan simulasi pergerakan alat/mesin penumbuk udang rebon
menggunakan software solidwork agar dapat memberikan informasi tentang
fungsi dan kegunaan alat/mesin penumbuk udang rebon. Gambar bagian dan

gambar susunan dapat dilihat pada (lampiran 8 dan 9).
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berikut ini adalah kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan perancangan
mesin penumbuk udang rebon, sebagai berikut:

1. Mesin penumbuk udang rebon telah selesai dirancang menggunakan
metode VDI 2222 dimana telah dipilih varian konsep 1 sebagai mesin
penumbuk udang rebon.

2. Berdasarkan simulasi pembebanan menggunakan Software solidwork,
poros penggerak, pelat dan poros penumbuk aman digunakan karena

tegangan bengkok maksimal masih dibawah tegangan ijin material.

5.2 Saran
Berikut ini adalah kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan perancangan
mesin penumbuk udang rebon, sebagai berikut:
1. Diharapkan rancangan mesin penumbuk udang rebon ini dapat
dikembangkan lagi terutama pada sistem mekanisme penumbukan.
2. Agar dapat dibuat prototype dikemudian hari dengan perencanaan yang
lebih baik.
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(Daftar Riwayat Hidup)



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Data Pribadi

Nama lengkap : Fajar Subiakto

Tempat & tanggal lahir : Tempilang, 15 Sept 1998
Jenis kelamin : Laki-laki

Agama : Islam

Alamat rumah : Tempilang JI. Tj. Niur

Kec. Tempilang, Kab. Bangka
Prov. Bangka Belitung
No. telpon/HP : 0822-8008-7642

Email : ajaibai944@gmail.com

2. Riwayat Pendidikan
SD N 11 Tempilang (2004-2010)
SMP N 1 Tempilang (2010-2013)
SMA N 1 Tempilang  (2013-2016)
Polman Babel (2016-2019)

Sungailiat, 5 Agustus 2019

Fajar Subiakto



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Data Pribadi
Nama lengkap : Aldo Vicnanda Zurkanaen

Tempat & tanggal lahir : Pemali, 16 Februari 1999

Jenis kelamin : Laki-laki
Agama : Islam
Alamat rumah : JI. Pramuka Pemali, Pemali

Kec. Sungailiat, Kab. Bangka
Prov. Bangka Belitung
No. telpon/HP : 0822-8198-9694

Email : vicnandaaldo@gmail.com

2. Riwayat Pendidikan

SD N 15 Pemali (2004-2010)
SMP N 1 Pemali (2010-2013)
SMA N 1 Pemali (2013-2016)
Polman Babel (2016-2019)

Sungailiat, 5 Agustus 2019

Aldo Vicnanda Z
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LAMPIRAN 2
(Metode VDI 2222)



B

FEERIR MANCFETLE | METODA PERANCANGAN 1 a

¥

™ e & & o o

*

' VDI adaiah si

BANDUN * -
1 Fase - Fase Proses Perancangan :

B

TAHAPAN PERANCANGAN (menurut VDI 22227

ANALISA/MERENCANA

Pemilihan pekerjaan | e

(studi kelayakan, analisa pasar, hasil penelitian, konsultas: pemesan pengembangan awal
hak paten, kelayakan ingkungan)

~ |
Penentuan pekerjaan l |

MEMBUAT KONSEP |

Memperjelas pekerjaan l
Membuat daftar tuntutan

Keputusan —_— _— S

Menyimpulkan, menguraikan fungsi keseluruhan ke dalam grup bagian —e—emt ?
Mencari prinsip-prinsip pernecahan masalah untuk memenuhi kebutuhan fungsi ; ; .
keseluruhan (Pemilihan gabungan prinsip pemecahan vang sesuai ) T e

Membuat alternatif konsep untuk gabungan prinsip pemecahan yang terpilih (sketsa dan
skema dengan skala kasar)

Menilai alternatif konsep berdasarkan aspek-aspek teknis-ekonomis ( Pemilihan solus. l ;
konsep) !
Reputusan O

B

MERANCANG
l

Membuat pradesain berskala ~
(sebaiknyaskala1: 1)

Menilai pradesain berdasarkan aspek teknis-ekonomis s
(menghilangkan bagian kritis) ?
Membuat perbaikan pradesain |

(pemilihan daerah yang perlu diolah) i
Optimasi daerah olahan .
Menentukan pradesain yang telah disempurnakan

Keputusan

PENYELESAIAN _ }

Pembuatan gambar keria dan gambar susunan - o !
Penyelesaian dokumen (gambar-gambar, daftar bagian. petunjuk dsi | o

Pembuatan dan pengujian prototip, misalnya untuk produk masal !
Pemeriksaan biaya [ !
Keputusan

.
|

A\

PENYERAHAN KE PROSES PRODUKSI

R U

ngkatan dan Veren Deutsche Ingenieyer vana artinva adalah Parcatuan iningr lorem s f
ar

e g i

Scanned by CamScanner
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LAMPIRAN 3
(Tabel Material)



Tabel Material Tegangan Izin
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LAMPIRAN 4
(Tabel Standar Pasak)



Tabel standar pasak

Z1658/...
Passfeder
Parallel key
Clavette
DIN 6885 -1 /
. 103 hh11
=y &
N7
T
P Info
= b h | Nr./No. | b I Nr./No.
0| 3 | 3 |25 Z1558/3x3x25 10| 8 18 71558/ Bx5x18
32 3 34 34
40 40 40 40
a4 | & | 2 Z1558/4x4x25 8 22 71568/ Bx7x22
32 @ 36 36
40 40 50 50
50 50 10 40 Z1568/10x6x40
5§ 5 | 14 Z1558/5x5x14 45 45
25 25 50 50
32 a2 60 60
40 40 65 65
50 50 12 25 21568/12x8x25
6 | 6 | 20 Z1558/6x6x20 50 50
28 28 63 63
40 40 14 32 Z1558/14x9x32
50 50 63 63
80 80
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LAMPIRAN 5

(Tabel Standar Bearing)



Tabel standar bearing

Z1560/...
T
Kegelrollenlager (o]
Taper roller bearing
Roulement A rouseaux coniques
DIN 720/DIN 1SO 355
\
B!
— Y
827 4 ?\ﬂ
i
h |
w‘ P Info
S
i LH: |6 d | o Nr./No. B|lc | T [d | da| NesNo
06 |15 115 44 | 22 21560/44/22 19 | 145! 19 | 68| 40 | Z1560/ 68/40
1 14 |12 47 | 20 47/20 20 | 1565 20 | 75| 45 75/45
06 | 15 11,56 47 | 25 47/25 | 80 | 50 BO/50
1 16 |12 52 | 28 52/28 23 [175| 23 | 90| 85 | 90/55
17 |13 55 | 30 55/30 \ 95 60 95/60
58 | 32 58/32 \ 100 | 65 100/65
18 |14 62 | 35 62/35 25 |19 | 25 | 110 | 70 | 110/70

07051103 00228
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LAMPIRAN 6
(Tabel Standar Pegas)



Catalog standar Pegas

T Gt S e — fee o hip - Sl A Mo | Sold Ty Wi ) T e Ed '
Daflection lad = Hiight Diameter 17w Calls r; Tyma rypg i

W mm lbsdn Nem W wm L N I mm

Stock Part Number  Diameter - Diamter ' Length :

176 0840 9500 4130 N ovsn A0 1A N7 MBS 368 VI LK) GBS M MM

PO OOLN0EGAN 20 200 LS AT A0 JRN0 WA S AZA U2 USRS ek M TEK N8 S B O
PCR07<EBT- 250001 S000-CCebelN U2 AT S0 0N N0 N S 474 0040 TR melm 2 GI0 0N S i O G
PORNEINOT 00NN 287 18 1A 3558 9000 PRGN 4086 T 195 S04M BT S0 6317:19}.]'% 1 e o G [
PO UEENOTN0GHIN 28T LI VBT 36500 0000 ZRA 0 S QDA SN POBM SN 625 1L O3S 05 N OO0 6 |
PRI LB 2 TN0 RIS G0N0 RGN MOTO Wi 26 WU SABLETAN SEDBJM 03B BB o1 06
PC312-2187- 690001 9000-CrtelN PATAPA VA G000 TG0 1Aa M2 3183 BOR SO0 WATM 520 1BIM O AL W Of (G
PCIB1-Z187- 670001 S000-CetelN LB LI M6 A2 00N ZRGN @000 T 3N GADID 35T was0 4GB TN OB TN 1 O (6
PCEONEEDOT00GHIN 2087 TR DB 42RO OO0 RGN 5% oe 4105 106545 BIETWEIA A0 MAD 020 630 M O @
POBTE-HOOEINEGNN 1T 20 ITS) 44T 0000 ZBA M6 shS AT INID 1RMED Mess 326 B0 0N S MM 0T (6 |
PTG 0 1 LRGN 000 BN IV 400 AMG 1D DRI ek JMR BAM 07 S M0 O @
POOLIATITRIROTINGAN 2 2 1A 355K 1000 4000 st 6787 1205 ST B3GEET HTVLMS mmm 00 W M o G |
POTSHEHBOTH0CGAN 28 287 VAT %500 10000 24000 12 % 2510 @551 TOBMsM 60 TR0 0YE 055 A0 O I
POGTEHENMOHNEGAHEN 20 287 1300 315 10000 4000 9 MR 20 SN SBRDZSIIN 6B IR 03 A0 B0 O (@
POV OH 0N 28T 1B 1563 W00 10000 5400 1 1w 1 OWNS esdeer SR LM M5 W O @
PORIE-ENOFGIN 20 18 165 Q0% 1000 B4 a0 7 A 165N MEM s SI@ IO O T mW0 00 G |
POSHIHTSOOHINONCEI 20 11 167 42850 10000 240N mav ard AGM IS BT aRI® AR MK 0% 6N W O @
PG 20 200 B AW 10000 B0 B3 sae S 1ETR IS&HS:M 355! 0246 DJIII: S8 o @
POUNSHSOROHMCGAHN 20 207 1T 500 10000 4000 m5 A SHE TS 1M G6ED UG MAQ 0N S BN O i
FCI35-203-T2SO-MWES000-CC-HN WR2W 19 0 SO UON W0 AN DM 636 BE9 OO0 MR O MR 7MWW G |,
B R AR ) T 1L 0 M T 1 1 A R 1 ﬂSS?I:MUIi 6 15064 Mﬁ?: LT (1
P9 2119-400-S5T-TS0-CAN P I VI T R T R 1 T A T T
KIGTIONHGH 20 2 T W YR KB M6 0B W TG RIS 0K BTN U MG WM W G|
PO IIOTEONNSTSOCEAN 200 1200 1909 fOS0S G50 VRSO wmex 17 ATTY TS UOTD M 00 ME O MMM M G
PO GRIN 130 11M IR0 1B SO0 N0 MEN 437 I8 GSOD OGNS M IR MW ONT S A0 W @
PUBTSOSDSTIONGNN 250 180 194 WER U0 BOK B w0 VS BN 1A M &915; LI P
PGSBS0 150 29 100 Sigle 30 ®S0 elm wn MR NS UG T 0 TR0 W A0 W0
PCEBSOTSHINEGIN 250 180 IR0 B0 S0 THED mew nam A6 S B USE 140 KOE 0B 6X0 THD W
POBTEMUSMNST0CGAN 1350 2250 13/ 900 S50 TGOS0 T0MSs6l vt LIS 023 TNBANSKRIN 45 TIERS 04 A0S0 MW (6 |
PC162-250-9250:HW-/000-CCe el U0 150 1% 9N 7000 AN M e SND 138 4B M 18 MO ORL AN M0 MW G
FCI35-2250-1800S5T-1500-CAHN 0 150 1980 500 T30 1030 Ao e ST IBI0 LM WL 1D 43005 MR M SR
PCOPDOTOMNEIOGIN 220 150 1B desd BN 2ESMD MW ST SAM 18 m.m' Mgty 14 G0 IJ.ZW ST MW 6
POV OSSTOAMGNN 230 1350 100 SIS 00 M0N0 M om0 IS0 INZE 16BN MM 1M QAR 01D W M0 SR G
PORVISMOOMNAS0 AN 2250 2250 1684 271 9500 241300 108 taam  3ED TR AL 1mn Eﬂﬂ L/ IS | B :
POELISO-MONHINS00 G 2500 180 (G
s G L

il L JL} &l U4 L

POR0MM N0 CAN 2250 180 IB6 4760 14000 3S5AN0 s asm 00 DAD BRMGd wmc AT TNNGT O AP0 M0 MW

—
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LAMPIRAN 7

(Tabel Poros dan puli)



Penentuan poros dan puli

Taws -

Mesin yang digerakkan

Penggerak

e

Momen puntir puncak 2007,

Momen puntir puncak > 2007

Motor arus bolak-balik (mo-
men normal, sangkar bajing,
sinkron), motor arus searah (li-
litan shunt)

Motor arus bolak-balik (mo-
men tinggl, fasa tunggal, lilitar
seri), motor arus searah {litan
kompon, lilitan seri), mesin
torak, kopling tak tetap

Jumlah jam kerja tiap hari

Jumlah jam kerja tiap han

|
3-5 8-10 16-24 3-5 8-10 16-24
jam | jam jam jam jam jam
~ Pengaduk zat cair, kipas angin, blower
§\|(sampai 15 kW) pompa sentrifugal, kon- | 1,0 11 12 1,2 13 | 14
% | veyor tugas ringan
il
3
Konveyor sabuk (pasir, batu bara), pe-
ngaduk, kipas angin (lebih dari 7,5 kW),
mesin torak, peluncur, mesin perkakas, | 1,2 13 14 14 L5 16
| —?,' mesin percetakan.
b
i Konveyor (ember, sekrup), pompa torak,
i |kompresor, gilingan palu, *pengocok, 13 1,4 1,5 16 L7 18
P w roots-blower, mesin tekstil, mesin kayu
83
>3
5 |P°"8hancur. gilingan bola atau batang,
£ |pengangkat, mesin pabrik karet (rol, ka- 15 | 16 L7 18 19 20
7 _|lender)
3
-




Standar Jepang

Standar Amerika (AISI), Inggris (BS),

et

(JIS) dan Jerman (DIN)
$25C AISI 1025, BSO60A25
S30C AISI 1030, BSO60A30
, $35C AISI 1035, BS060A35, DIN C35
Baja karbon kons- S40C AISI 1040, BS060A40
truksi mesin S45C AISI 1045, BS0O60A45, DIN C45, CK45
S50C AISI 1050, BSO60A50, DIN St 50.11
$55C AISI 1055, BSO60AS5
. SF 4045
Baja tempa 50.55 ASTM A105-73
Baja nikel khrom gggzz gg %51‘33[?31
SNCM 1 | AISI 4337
SNCM 2 | BS830M31
o SNCM 7 | AISI 8645, BS En100D
Baja nikel khrom|  o\ong g | AIST 4340, BS817M40, 816M40
molibden SNCM22 | AISI 4315
SNCM23 | AISI 4320, BS En325
SNCM25 |BS En39B
SCr 3 | AISI 5135, BS530A36
SCr 4 | AISI 5140, BS530A40
Baja khrom SCr § AISI 5145
SCr21 | AISI 5115
SCr22 | AISI 5120
SCM2 | AISI 4130, DIN 34CrMod
, SCM3 | AISI 4135, BS708A37, DIN34CrMod
Baja khrom SCM4 | AISI 4140, BS708M40, DIN42CrMod
molibden SCM5 | AISI 4145, DINSOCrMod




I

Tabel 5.2 Ukuran puli-V,

Penampang | Diameter nominal (diameter | . W L K K [\’\
; ; : al’) ’ o ¢ |
sabuk-V | lingkaran jarak bagi d,) /|
R e "] \'\ |
l
no- 100 W | 1195 \l
A 01 - 128 % | 1202 | 92 | 43 [ 80 [ s W
126 atau lebih 3% | 1230 g
l
125 - 160 M | 1586 |
B 161 - 200 % | 1607 [ 125 | 35 5 L 190 | e
201 atau lebih 3% | 1629 "
20 - 250 M | 21,18 '
C 251 - 315 36 | 2145 16,9 70 120 | 255 l7,01'
316 atau lebuh » |27 !
355 - 450 36 | 30,77
D | 45t ataulebin B || 6| %S [ 1] A / 2"0;
500 - 630 36 | 3695
E 631 atau lebih B | 345 28,7 12,7 19,3 445 z{]

* Harga-harga dalam kolom W menyatakan ukuran standar,



Tabel 54 Diameter minimum puli yang diizinkan dan dianjurkan (mm).

——

Penampang Al B C D E

Diameter min. yang

diizinkan 65 | 15 | 175 | 300 | 450

Diameter min, yang 05 | 145 | 25 | 350 | 5%

dianjurkan

Tipe sabuk sempit KL A
Diameter minimum 6 | 180 | 315
Dlamet‘er pinimum 0 | 24 | 30
yang dianjurkan -




(Satuan mm)

4 10 24 | 40 .| 100 224 | 0 |
| (105) 1|
i 25 42 110 2% | 40 |
260 | 40
4,5 *11,2 2 45 ‘112 280 | 450 |
2 30 120 00 | 460 |
B35 | 48 315 | 480 |
5 *12,5 2 50 125 20 | 50
| 130 340 530 |
35 55
*5,6 14 355 | 56 140 2355 | 60 |
(13) 150 360 ;
6 16 38 60 160 380 600 |
(17) 170 |
*6,3 18 63 180 | 630 |
19 : 190
20 - 200
2 65 | 20 f
7 ‘ 70
*11 7
75
8 80
- ‘85"
9 90
95

Keterangan: 1. Tanda* menyatakan bahwa bilangan yang bersangkutan dipilih dari bilangan
standar.
2. Bilangan di dalam kurung hanya dipakai untuk bagian dimana akan =
bantalan gelinding. pasang
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LAMPIRAN 8
(Gambar Bagian)
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LAMPIRAN 9

(Gambar Susunan)



1Y

Tol. sedang

DETAIL A
SCALE1:5

Rangka mesin

1450x1300x65(

Nama Bagian

Ukuran

Perubahan

Pengganti Dari :
Diganti Dengan :

MESIN PENUMBUK
UDANG REBON

Digamban 0 7-08-19

Diperiksa

Dilihat

Polman Negeri Bangka Belifung

TA 2019 - A4 - 01
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Tol. sedang

B
—

-
U

—
B

160

SECTION B-B
SCALE1:2

Lesung

D 120x160

Nama Bagian

Ukuran

Perubahan

Pengganti Dari :
Diganti Dengan :

MESIN PENUMBUK
UDANG REBON

Digamball

Diperiksa

Dilihat

Polman Negeri Bangka Belifung

TA 2019 - A4 - 02
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Tol. sedang

a
=

@70

170

SECTION D-D
SCALE1:2

Poros Lesung

O 70x170

Nama Bagian

Ukuran

Perubahan

Pengganti Dari :
Diganti Dengan :

MESIN PENUMBUK
UDANG REBON

Digamball

Diperiksa

Dilihat

Polman Negeri Bangka Belifung

TA 2019 - A4 - 03
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Tol. sedang

110
120

SECTION F-F

Poros Lesung

O 70x170

Nama Bagian

Ukuran

Perubahan

Pengganti Dari :
Diganti Dengan :

MESIN PENUMBUK
UDANG REBON

Digamball

Diperiksa

Dilihat

Polman Negeri Bangka Belifung

TA 2019 - A4 - 04
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Tol. sedang

Poros Penumbuk

O 70x170

Nama Bagian

Ukuran

Perubahan

Pengganti Dari :
Diganti Dengan :

MESIN PENUMBUK
UDANG REBON

Digamball

Diperiksa

Dilihat

Polman Negeri Bangka Belifung

TA 2019 - A4 - 05
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Tol. sedang

Bush

@ 70x255

Nama Bagian

Ukuran

Perubahan

Pengganti Dari :
Diganti Dengan :

MESIN PENUMBUK
UDANG REBON

Digamball

Diperiksa

Dilihat

Polman Negeri Bangka Belifung

TA 2019 - A4 - 06
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Tol. sedang

28

Tebal 6
U

AN
\ A\
., I
e
<
\

\
\
0
o
o
A\
N

/25

SECTION H-H
SCALE1:2

Poros Penggerak

O 30x725

Nama Bagian

Ukuran

Perubahan

Pengganti Dari :
Diganti Dengan :

MESIN PENUMBUK
UDANG REBON

Digamball

Diperiksa

Dilihat

Polman Negeri Bangka Belifung

TA 2019 - A4 - 07




Tebal 30

Cam

202.5x30

Nama Bagian

Ukuran

Perubahan

Pengganti Dari :
Diganti Dengan :

MESIN PENUMBUK
UDANG REBON

Digamball

Diperiksa

Dilihat

Polman Negeri Bangka Belifung

TA 2019 - A4 - 08
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Tol. sedang

Penutup Afas

458x154

Nama Bagian

Ukuran

Perubahan

Pengganti Dari :
Diganti Dengan :

MESIN PENUMBUK
UDANG REBON

Digamball

Diperiksa

Dilihat

Polman Negeri Bangka Belifung

TA 2019 - A4 - 09




440
500

SECTION M-M

* berpasangan dengan
nomor 11

Lesung

840x620x500

Nama Bagian

Ukuran

Perubahan

Pengganti Dari :
Diganti Dengan :

MESIN PENUMBUK
UDANG REBON

Digambal0 7-08-19

Diperiksa

Dilihat

Polman Negeri Bangka Belifung

TA 2019 - A4 - 10
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Tol. sedang

SECTION A-A

* berpasangan dengan
nomor 11

Penutup Lesung

700x600x490

Nama Bagian

Ukuran

Perubahan

Pengganti Dari :
Diganti Dengan :

MESIN PENUMBUK
UDANG REBON

Digamban0 7-08-19

Diperiksa

Dilihat

Polman Negeri Bangka Belifung

TA 2019 - A4 - 10
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Tol. sedang

Plat Atas

650x500x2

Nama Bagian

Ukuran

Perubahan

Pengganti Dari :
Diganti Dengan :

MESIN PENUMBUK
UDANG REBON

Digamball

Diperiksa

Dilihat

Polman Negeri Bangka Belifung

TA 2019 - A4 - 12
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1300

SOLIDWORKS Educational Product. For Instructional Use Only.

SECTION A-A

Ukuran Ket.

Jumlah Nama Bagian

No. Bag Bahan

[l II'| Il Perubahan

Pengganti Dari .
Diganti Dengan :

MESIN PENUMBUK |**" e
UDANG REBON -
Polman Negeri Bangka Belitung A3 - 071 - 19




8 Elemen Pemanas 26 8 x 8 x 52
1 Ring 25 St M10 PMS 0-29
16 Mur 24 St Mé4 PMS 0-20
7 Mur 23 St M6 PMS 0-20
2 Mur 22 St M10 PMS 0-20
2 Baut Kontersang 21 St M4 X 12 |PMS 0-05
36 Baut Segienam 20 St M4 X 12 |PMS 0-02
20 Baut segienam 19 St M6 X 12 |PMS 0-02
2 Baut Pemegang 18 St M6 x 20 |PMS 0-17
1 Baut Pemegang 17 St M6 x 25 |PMS 0-17
4 Baut Imbus 16 St M8 x 25 |PMS 0-01
4 Pegas 15 Standar @ 5x 12
4 Pena Penekan Pegas 14 St 37 D4 x 16
7 Poros Ejection 13 St 37 |D12 X 125
1 Poros Penekan 12 St 37 (D50 x 150
1 Poros Penarik 11 St 37 ;75 20 X 147
1 Plat Ejection 10 St 37 |D370 X6
1 Landasan 9 Cast Iron @ 370x15
1 Penarik V 8 Cast Iron 18 X 129
1 Balok Tengah Penekan 7 Cast Iron | 50x56.06x56.06
4 Penekan Tetap 6 St 37 30x49x52
4 Penekan Bergerak 5 Cast Iron | 49x 52 x 110
1 Pengarah Penekan 4 Cast Iron | 52 x 220 x220
2 Wadah 3 Allumunium| R200 x70
/ Rangka 2 | Cast Iron | D 400 x 101
7 Hopper 1 PP
Jumlah Nama Bagian No. Bag| Bahan Ukuran Ket.
[ | II'l lll| Perubahan Pengganti Dari .
Diganti Dengan :
ALAT LAMINATING | . pombe
KEMASAN TEH g
cobiou , ‘ ;&l ‘ !E \ Dilihat
Polman Negeri Bangka Belitung
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